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ABSTRAK

Alfira Kurniati, NIRM. 01.04.22.230. Efektivitas Pengaplikasian Berbagai Dosis
Fungisida dengan Bahan Aktif Mankozeb terhadap Pengendalian Penyakit Bercak
Daun pada Pembibitan Utama Kelapa Sawit di PT Sinar Gunung Sawit Raya.
Pengkajian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas berbagai dosis fungisida bahan
aktif mankozeb terhadap pengendalian penyakit bercak daun dan pertumbuhan
vegetatif bibit kelapa sawit pada pembibitan utama di PT Sinar Gunung Sawit Raya.
Pengkajian ini dilaksanakan mulai dari Desember 2025 s.d Februari 2026.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimental Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non faktorial dengan 6 (enam) perlakuan yaitu, dosis MO
(kontrol), M1 (1 gram/liter), M2 (1,5 gram/liter), M3 (2 gram/liter), M4 (2,5
gram/liter), dan M5 (3 gram/liter) dengan 4 (empat) ulangan. Parameter yang
diamati meliputi frekuensi serangan, intensitas serangan tinggi tanaman, diameter
batang, dan jumlah daun. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa adanya perbedaan
tingkat efektivitas pada setiap perlakuan dosis yang diberikan dengan tingkat
efektivitas pada perlakuan MO (0% tidak efektif), M1 (26,1% kurang efektif), serta
perlakuan M2 (48,8%), M3 (56,6%), M4 (58%), dan M5 (50,8%) memiliki tingkat
efektivitas pada kategori cukup efektif serta pengaplikasian berbagai dosis
fungisida memberikan perbedaan yang signifikan terhadap pertumbuhan vegetatif
bibit kelapa sawit, dengan dosis optimum yaitu 2 gram/liter (M3).

Kata Kunci: Penyakit bercak daun, Bibit kelapa sawit, Fungisida, Mankozeb



ABSTRACT

Alfira Kurniati, NIRM. 01.04.22.230. Effectiveness of Applying Various Dosages of
Mancozeb-Based Fungicide for Controlling Leaf Spot Disease in Oil Palm Main
Nurseries at PT Sinar Gunung Sawit Raya. This study aimed to evaluate the
effectiveness of various dosages of mancozeb-based fungicide in controlling leaf
spot disease and influencing the vegetative growth of oil palm seedlings in the main
nursery at PT Sinar Gunung Sawit Raya. The study was conducted from December
2025 to February 2026. It employed a quantitative experimental method using a
non-factorial Randomized Block Design (RBD) with six treatments M0 (control),
Ml (1 g/L), M2 (1.5 g/L), M3 (2 g/L), M4 (2.5 g/L), and M5 (3 g/L), with four
replications. Observed parameters included attack frequency, attack intensity, plant
height, stem diameter, and number of leaves. The results indicated varying levels of
effectiveness among the dosage treatments: MO (0% ineffective), M1 (26.1% less
effective), and treatments M2 (48.8%), M3 (56.6%), M4 (58%), and M5 (50.8%)
(categorized as moderately effective). Furthermore, the application of different
fungicide dosages resulted in significant differences in the vegetative growth of the
oil palm seedlings, with the optimum dosage identified as 2 g/L (M3).

Keywords: Leaf spot disease, Oil palm seedlings, Fungicide, Mancozeb
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (FElaeis guineensis Jacq.) adalah satu diantara
sekian banyak komoditas utama dari sektor perkebunan di Indonesia yang
memegang peranan krusial dalam sektor perkebunan. Hal ini disebabkan karena
tanaman ini memberikan hasil produk minyak sawit Crude Palm Oil (CPO) dan
minyak inti sawit yang mempunyai nilai ekonomi tinggi serta berkontribusi besar
sebagai penghasil devisa bagi negara jika dibandingkan dengan jenis komoditas
perkebunan lainnya (Sudirman et al., 2024). Tanaman kelapa sawit selain berperan
sebagai sumber devisa negara, berkontribusi juga dalam memajukan taraf hidup
petani serta membuka peluang Kkerja yang berdampak pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Yosephine et al., 2025).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia, (2025) diketahui bahwa
luas area untuk perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2024 mencapai
16,01 juta ha. Luas lahan tersebut diantaranya perkebunan besar swasta dengan luas
sebesar 8,58 juta ha (53,57%), perkebunan rakyat sebesar 6,88 juta ha (42,94%),
dan perkebunan besar negara sebesar 0,56 juta ha (3,49%). Pada tahun 2024, total
produksi kelapa sawit di Indonesia tercatat mencapai 45,44 juta ton. Angka ini
menunjukkan adanya penurunan sebesar 3,61% apabila dibandingkan dengan
capaian produksi pada tahun sebelumnya, yaitu tahun 2023. Merujuk pada data
tersebut, Provinsi Sumatera Utara berada di posisi kelima dalam daftar provinsi
dengan produksi kelapa sawit terbesar secara nasional, di bawah Provinsi Riau,
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur (BPS Indonesia,
2025).

Provinsi Sumatera Utara yang tercatat memiliki luas lahan tanaman kelapa
sawit pada tahun 2024 mencapai 1,35 juta ha dengan total produksi sebesar 5,12
juta ton (BPS Indonesia, 2025). Kabupaten Tapanuli Tengah termasuk salah satu
wilayah kabupaten di Provinsi Sumatera Utara yang menyumbang cukup signifikan
terhadap produksi kelapa sawit, dengan luas lahan perkebunan mencapai 17,08 ribu
ha pada tahun 2024. Dimana dengan produksi kelapa sawit yang menunjukkan tren

peningkatan yang cukup pesat dari tahun 2022 s.d 2024 yaitu dari 59,07 ribu ton



pada tahun 2022, meningkat menjadi 115,56 ribu ton pada tahun 2023, dan kembali
naik menjadi 142,32 ribu ton pada tahun 2024 (BPS Provinsi Sumatera Utara,
2025). Peningkatan produksi tersebut tidak terlepas dari kontribusi beberapa
perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit di Kabupaten
Tapanuli Tengah salah satunya PT Sinar Gunung Sawit Raya. Namun produksi
kelapa sawit di PT Sinar Gunung Sawit Raya menunjukkan kondisi yang berbeda
karena mengalami penurunan produksi selama periode 2022 s.d. 2024. Pada tahun
2023 produksi menurun sebesar 2,16% dibandingkan tahun 2022 yaitu dari 87,21
ribu ton menjadi 85,36 ribu ton. Selanjutnya pada tahun 2024 produksi kembali
mengalami penurunan sebesar 4,92% yang mencapai 81,35 ribu ton (PT Sinar
Gunung Sawit Raya, 2025). Adapun penyebab terjadinya penurunan produksi
kelapa sawit tersebut menurut Dwiyana (2015) dalam Yazid dan Kurniadi (2024)
dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu bibit kelapa sawit yang digunakan. Dimana
bibit kelapa sawit yang digunakan harus berasal dari bibit yang unggul yang
diperoleh melalui proses pembibitan yang baik.

Proses pembibitan yang baik menjadi fase awal dalam siklus pertumbuhan
tanaman kelapa sawit yang menjadi penentu keberhasilan budidaya kelapa sawit.
Pembibitan yang dikelola secara tepat akan menghasilkan bibit unggul serta
memiliki kesiapan yang baik untuk dipindahkan ke lahan perkebunan (Azzamuddin
dan Edi, 2025). Hal ini juga didukung oleh pernyataan Tarigan dan Edi (2024)
bahwa tahap pembibitan merupakan bagian utama dalam proses budidaya kelapa
sawit serta berperan sebagai faktor penentu utama dalam upaya peningkatan
produktivitas tanaman. Peningkatan produktivitas tanaman kelapa sawit dibutuhkan
penggunaan bibit yang unggul. Salah satu faktor penting yang menentukan kualitas
bibit kelapa sawit adalah dilakukan upaya pengendalian dan pemantauan secara
rutin pada kegiatan pembibitan agar bibit tidak terserang penyakit (Andersen et al.,
2024). Serangan penyakit yang umum dijumpai pada tahap pembibitan kelapa sawit
adalah penyakit bercak daun yang diakibatkan oleh jamur Curvularia (Haq et al.,
2021 dalam Irham et al., 2023).

Penyakit bercak daun yang diakibatkan oleh Curvularia di pembibitan
kelapa sawit menunjukkan tingkat keparahan penyakit yang paling tinggi
(Pornsuriya et al., 2013 dalam Febriani dan Rina, 2023). Hal ini didukung oleh



hasil penelitian Priwiratama et al. (2023) bahwa pada periode tahun 2021 hingga
2022 telah terjadi peningkatan kasus atau ledakan penyakit bercak daun dengan
intensitas mulai dari kategori ringan hingga sangat berat di sejumlah lokasi
pembibitan, khususnya di wilayah Sumatera dan Kalimantan. Kabupaten Tapanuli
Tengah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Utara tercatat memiliki tingkat
intensitas serangan penyakit bercak daun Curvularia sp. tertinggi yakni sebesar
54% di Kecamatan Manduamas kemudian disusul dengan Kecamatan Sirandorung
sebesar 47,5% (Marbun et al., 2024).

Upaya pengendalian penyakit bercak daun pada bibit kelapa sawit sering
dilakukan melalui beberapa pendekatan, antara lain dengan penerapan pola kultur
teknis, isolasi dan eradikasi tanaman yang sakit, menggunakan bahan tanam yang
tahan penyakit, serta menerapkan pengendalian kimia menggunakan
pengaplikasian fungisida (Priwiratama dan Bambang, 2022). Menurut Nirmala et
al. (2016) dalam Tarigan dan Edi (2024) penggunaan fungisida secara kimia masih
menjadi metode utama yang banyak dipilih oleh petani kelapa sawit karena
efektivitasnya dalam menekan perkembangan penyakit. Adapun beberapa jenis
fungisida kimia yang digunakan untuk mengendalikan serangan penyakit bercak
daun menggunakan bahan aktif seperti mankozeb, propinep, dan klorotalonil yang
dapat digunakan dalam mencegah perkembangan penyakit bercak daun pada fase
pembibitan (Harahap et al., 2024).

Adapun lokasi PT Sinar Gunung Sawit Raya berada di Desa Masnauli
Kecamatan Manduamas Kabupaten Tapanuli Tengah dan merupakan perusahaan
yang bergerak dibagian perkebunan kelapa sawit yang memiliki luas lahan
perkebunan seluas 7.095,04 ha. Usaha pengelolaan pembibitan kelapa sawit pada
perusahaan ini menghadapi salah 1 (satu) kendala utama, yaitu serangan penyakit
bercak daun. Diketahui bahwa tingkat serangan penyakit bercak daun di pembibitan
utama (main nursery) mencapai 36,66%. Dimana dari 11.600 bibit kelapa sawit di
pembibitan utama terdapat 4.252 bibit yang terserang penyakit bercak daun yang
menunjukkan gejala bintik-bintik berwarna cokelat pada permukaan daun, mulai
dari serangan ringan hingga sangat berat. Upaya pengendalian yang selama ini
dilakukan oleh perusahaan adalah melalui aplikasi fungisida kimia berbahan aktif

mankozeb dengan dosis sebanyak 1,5 gram/liter air. Akan tetapi, tingkat serangan



penyakit bercak daun pada pembibitan utama di PT Sinar Gunung Sawit Raya

masih tergolong cukup berat. Kondisi ini menunjukkan adanya dugaan bahwa dosis

yang diterapkan saat ini belum memberikan hasil pengendalian yang optimal. Oleh
karena itu, berdasarkan latar belakang permasalah tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan suatu pengkajian mengenai “Efektivitas Pengaplikasian

Berbagai Dosis Fungisida dengan Bahan Aktif Mankozeb terhadap

Pengendalian Penyakit Bercak Daun pada Pembibitan Utama Kelapa Sawit di

PT Sinar Gunung Sawit Raya”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
pengkajian ini antara lain:

1. Bagaimana perbedaan tingkat penurunan frekuensi serangan penyakit bercak
daun sesudah diaplikasikan berbagai dosis fungisida kimia dengan bahan aktif
mankozeb pada pembibitan utama kelapa sawit di PT Sinar Gunung Sawit Raya?

2. Bagaimana perbedaan tingkat efektivitas pengaplikasian berbagai dosis
fungisida kimia dengan bahan aktif mankozeb terhadap pengendalian penyakit
bercak daun pada pembibitan utama kelapa sawit di PT Sinar Gunung Sawit
Raya?

3. Bagaimana perbedaan rata-rata pertumbuhan yang diaplikasikan berbagai dosis
fungisida kimia dengan bahan aktif mankozeb terhadap pertumbuhan vegetatif
bibit kelapa sawit (tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun) pada
pembibitan utama di PT Sinar Gunung Sawit Raya?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari pengkajian ini, antara lain:

1. Untuk mengkaji perbedaan tingkat penurunan frekuensi serangan penyakit
bercak daun sesudah diaplikasikan berbagai dosis fungisida kimia dengan bahan
aktif mankozeb pada pembibitan utama kelapa sawit di PT Sinar Gunung Sawit
Raya.

2. Untuk mengkaji perbedaan tingkat efektivitas pengaplikasian berbagai dosis
fungisida kimia dengan berbahan aktif mankozeb terhadap pengendalian
penyakit bercak daun pada pembibitan utama kelapa sawit di PT Sinar Gunung

Sawit Raya.



. Untuk mengkaji perbedaan rata-rata pertumbuhan yang diaplikasikan berbagai
dosis fungisida kimia dengan berbahan aktif mankozeb terhadap pertumbuhan
vegetatif bibit kelapa sawit (tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun)

pada pembibitan utama di PT Sinar Gunung Sawit Raya.

1.4 Manfaat Kajian

Adapun manfaat dari pengkajian ini, antara lain:

. Bagi penulis, pengkajian ini penting untuk meningkatkan keterampilan menulis,
mengembangkan kemampuan menulis, menambah wawasan serta pengalaman,
dan menjadi salah satu indikator utama untuk mendapatkan gelar Sarjana
Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.

. Bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam menentukan
dosis fungisida kimia dengan bahan aktif mankozeb yang efektif dalam
pengendalian penyakit bercak daun pada pembibitan utama kelapa sawit.

. Bagi peneliti selanjutnya, semoga dapat membantu dan memberikan referensi
tambahan yang berguna dalam kegiatan pengkajian selanjutnya tentang

pemeliharaan bibit kelapa sawit.



